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ABSTRACT 

 The construction of the Jogja–Solo Toll Road as a National Strategic 

Project has improved regional connectivity but has also reduced productive 

agricultural land due to land acquisition. This condition has potentially 

affected rice production, farmers' economic conditions, and the agricultural 

environment in the affected areas. This study aims to analyze the impacts of 

land acquisition for the Jogja–Solo Toll Road construction on rice production, 

farmers' economic conditions, and the agricultural environment in Kapungan 

Village, Polanharjo District, Klaten Regency. The study employed a 

descriptive qualitative approach. Data were collected through field 

observations, in-depth interviews with affected farmers, village officials, and 

relevant stakeholders, as well as documentation and literature review. Data 

were analyzed using data reduction, data display, and conclusion drawing 

techniques. 

 The results indicate that land acquisition reduced the area of rice fields, 

leading to a decline in total rice production, although land productivity per 

unit area remained relatively stable. Economically, most farmers experienced 

a decrease in agricultural income; however, compensation funds were utilized 

for purchasing replacement farmland, house construction, business capital, 

savings, and educational expenses. Environmentally, toll road development 

altered drainage patterns, disrupted irrigation networks, and increased the risk 

of waterlogging in agricultural fields adjacent to the toll road corridor. This 

study concludes that land acquisition not only changes land use patterns but 

also affects the sustainability of agricultural production systems and farmers' 

livelihoods. Therefore, mitigation measures through irrigation improvement, 

drainage management, and agricultural land protection are essential to 

minimize long-term impacts. 

Keywords: Land Acquisition, Toll Road, Rice Production, farmers, Agricultural 

Land Conversion 
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INTISARI 

 Pembangunan Jalan Tol Jogja–Solo sebagai Proyek Strategis Nasional 

memberikan manfaat dalam meningkatkan konektivitas wilayah, namun di sisi 

lain menyebabkan berkurangnya lahan pertanian produktif akibat pengadaan 

tanah. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi produksi padi, kondisi 

ekonomi, dan lingkungan pertanian masyarakat terdampak. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis dampak pengadaan tanah untuk pembangunan Jalan 

Tol Jogja–Solo terhadap produksi padi, kondisi ekonomi petani, serta kondisi 

lingkungan pertanian di Desa Kapungan, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten 

Klaten. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Data diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara mendalam 

dengan petani terdampak, perangkat desa, dan instansi terkait, serta 

dokumentasi dan studi pustaka. Analisis data dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengadaan tanah menyebabkan berkurangnya luas lahan 

sawah sehingga produksi padi mengalami penurunan secara keseluruhan 

meskipun produktivitas per satuan luas lahan relatif stabil. Dari aspek ekonomi, 

sebagian besar petani mengalami penurunan pendapatan dari sektor pertanian, 

namun dana ganti kerugian dimanfaatkan untuk berbagai keperluan seperti 

pembelian lahan pengganti, pembangunan rumah, modal usaha, tabungan, dan 

biaya pendidikan. Dari aspek lingkungan, pembangunan jalan tol 

mengakibatkan perubahan sistem drainase, terganggunya jaringan irigasi, serta 

meningkatnya potensi genangan pada lahan pertanian di sekitar trase jalan tol. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengadaan tanah tidak hanya berdampak 

terhadap perubahan penggunaan lahan, tetapi juga memengaruhi keberlanjutan 

sistem produksi pertanian dan kesejahteraan petani sehingga diperlukan upaya 

mitigasi melalui penyediaan infrastruktur irigasi, perbaikan drainase, serta 

perlindungan lahan pertanian produktif. 

Kata Kunci: Pengadaan Tanah, Jalan Tol, Produksi Padi, Petani, Alih Fungsi 

Lahan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur khususnya infrastruktur jalan memiliki peran 

strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah melalui 

peningkatan aksesibilitas dan konektivitas antarwilayah. Infrastruktur jalan 

yang memadai mampu memperlancar mobilitas penduduk serta distribusi 

barang dan jasa sehingga berdampak positif terhadap aktivitas ekonomi 

masyarakat (Prasetyo & Firdaus, 2009). Seiring dengan hal tersebut 

pertumbuhan penduduk yang terus meningkat mendorong kebutuhan akan 

jaringan transportasi yang lebih baik guna mendukung pergerakan penduduk 

dan aktivitas sosial ekonomi terutama di wilayah yang mengalami 

perkembangan kawasan dan urbanisasi (Widayati & Nugroho, 2017). 

Peningkatan akses jalan juga berperan dalam membuka keterisolasian wilayah 

serta memperluas akses terhadap pasar dan peluang ekonomi lokal namun di 

sisi lain dapat memicu perubahan penggunaan tanah di wilayah sekitarnya 

(Putra & Santoso, 2016). 

Pada periode pemerintahan Presiden Jokowi, pembangunan infrastruktur 

ditempatkan sebagai agenda strategis untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

nasional. Untuk merealisasikan agenda tersebut, dibentuk suatu komite 

percepatan infrastruktur yang berfungsi mengoordinasikan kebijakan lintas 

pemangku kepentingan sekaligus mengakselerasi penyelesaian proyek-proyek 

prioritas yang mengalami hambatan. Berdasarkan sudut pandang awal, strategi 

pembangunan era Jokowi kerap dipersepsikan terbatas pada fokus 

pembangunan infrastruktur serta upaya menarik investasi di sektor tersebut. 

Namun demikian, apabila ditelaah secara lebih komprehensif, prioritas 

pembangunan infrastruktur tersebut mengandung tujuan yang lebih luas, yakni 

sebagai instrumen untuk mengurangi ketimpangan, menekan tingkat 

kemiskinan, serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan (Utami & Sarjita, 2021). 
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Salah satu bentuk pelaksanaan pembangunan nasional yang selaras 

dengan perkembangan teknologi dan komunikasi, sebagaimana diamanatkan 

dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012, diwujudkan melalui 

pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN). Salah satu komponen penting 

dalam PSN tersebut adalah penyelenggaraan pengadaan tanah yang 

diperuntukkan bagi pembangunan untuk kepentingan umum. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah bagi 

Kepentingan Umum Pasal 1 angka 2, pengadaan tanah dimaknai sebagai suatu 

proses penyediaan tanah yang dilakukan melalui pemberian ganti kerugian 

yang layak dan berkeadilan kepada pihak yang berhak. Sejalan dengan 

ketentuan tersebut, Utami & Sarjita (2021) menjelaskan bahwa pengadaan 

tanah merupakan seluruh rangkaian kegiatan dalam memperoleh tanah dengan 

disertai pemberian kompensasi kepada pemegang hak atas tanah yang 

bersangkutan. 

Pembangunan Jalan Tol Jogja–Solo merupakan bagian dari Proyek 

Strategis Nasional yang dirancang oleh pemerintah pusat melalui Kementerian 

Pekerjaan Umum sebagai upaya strategis untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi serta pemerataan pembangunan wilayah. Berdasarkan Surat 

Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 590/48 Tahun 2020 tentang 

penetapan lokasi pengadaan tanah, trase jalan tol Jogja–Solo melintasi tiga 

kabupaten, yaitu Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Boyolali, dan Kabupaten 

Klaten. Di antara ketiga wilayah tersebut, Kabupaten Klaten merupakan daerah 

dengan cakupan wilayah terdampak 3.775.217 m2 yang tersebar di 50 desa atau 

kelurahan pada 11 kecamatan. 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris karena sebagian besar 

pemanfaatan lahannya diarahkan pada sektor pertanian. Lahan tersebut 

digunakan terutama untuk berbagai aktivitas budidaya, seperti tanaman 

pangan, hortikultura, dan komoditas pertanian lainnya. Kegiatan pertanian ini 

berperan utama dalam pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat. Oleh karena 

itu, keberadaan lahan pertanian menjadi unsur yang sangat vital bagi negara 

agraris seperti Indonesia, terutama dalam mendukung pemenuhan kebutuhan 
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serta kedaulatan pangan di suatu wilayah (Padang, 2018). Sektor pertanian 

memiliki peran strategis dalam perekonomian Kabupaten Klaten. Salah satu 

subsektor utama, yaitu tanaman pangan, berkontribusi signifikan terhadap 

penyediaan bahan pangan daerah, khususnya komoditas padi. Secara umum, 

Kabupaten Klaten memiliki potensi produksi padi yang cukup besar, namun 

tingkat hasil yang diperoleh bervariasi antar kecamatan, sehingga 

menunjukkan adanya perbedaan produktivitas wilayah (Auria dkk., 2022). 

Kecamatan Polanharjo merupakan salah satu wilayah penopang 

perekonomian daerah dengan kontribusi Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) terbesar kedua setelah Kecamatan Tulung, yang bersumber dari sektor 

pertanian lahan basah. Kondisi tersebut tercermin dari tingginya nilai PDRB 

sektor ini di Kecamatan Polanharjo yang berkembang dalam bentuk kegiatan 

agribisnis (Darma & Ritohardoyo, 2012). Berdasarkan hasil analisis Location 

Quotient (LQ), Polanharjo termasuk ke dalam kecamatan basis komoditas padi 

dengan nilai LQ sebesar 1,2736, yang menunjukkan bahwa produksi padi di 

wilayah ini tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan pasar lokal, tetapi juga 

memiliki keunggulan komparatif untuk berorientasi ke luar daerah (Auria dkk., 

2022). Sistem irigasi teknis mendominasi jaringan irigasi di Kecamatan 

Polanharjo, sementara sistem irigasi setengah teknis hanya terdapat di beberapa 

desa yaitu Glagahwangi, Kapungan, Borongan, dan Kahuman. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar lahan sawah di wilayah ini dikelola secara 

intensif untuk produksi padi (Raharjo, 2008). 

Pembahasan mengenai sektor pertanian tidak dapat dilepaskan dari 

keberadaan lahan sebagai faktor utama pendukung kegiatan pertanian. Lahan 

memiliki peran strategis dalam proses produksi pertanian. Zuhri (2018) 

mengemukakan bahwa alih fungsi lahan pertanian telah berkembang menjadi 

isu global, tidak hanya terjadi di negara berkembang yang perekonomiannya 

masih bertumpu pada sektor pertanian, tetapi juga di negara maju sebagai 

upaya mengurangi ketergantungan terhadap impor produk pangan. Dalam 

konteks Indonesia, Masrukhin (2019) menjelaskan bahwa sebagai negara 

agraris, sektor pertanian menjadi prioritas dalam pembangunan nasional, 
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khususnya untuk memenuhi kebutuhan pangan. Namun demikian, 

permasalahan utama yang kerap muncul adalah berkurangnya luas lahan 

pertanian akibat konversi lahan ke berbagai aktivitas ekonomi, seperti 

pembangunan permukiman, kawasan industri, serta infrastruktur termasuk 

jalan dan bendungan. Kondisi tersebut berdampak pada penurunan kapasitas 

produksi pangan yang berpotensi mengancam ketahanan pangan nasional. Hal 

ini sejalan dengan pandangan Sunanto & Rauf (2018) yang menyatakan bahwa 

kebutuhan pangan akan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk. 

Berdasarkan dari uraian permasalahan tersebut, dan mempertimbangkan 

dinamika pembangunan infrastruktur strategis nasional melalui pembangunan 

Jalan Tol Jogja–Solo yang berimplikasi pada pengadaan tanah dan potensi alih 

fungsi lahan pertanian, khususnya lahan sawah produktif, maka diperlukan 

kajian yang komprehensif terkait perubahan dan dampaknya terhadap sektor 

pertanian. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji permasalahan 

tersebut dalam suatu penelitian yang berjudul “Analisis Dampak Pengadaan 

Tanah Jalan Tol Jogja–Solo Terhadap Petani Terdampak di Desa Kapungan 

Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten” 

B. Rumusan Masalah 

Pelaksanaan pengadaan tanah untuk pembangunan infrastruktur 

transportasi memiliki dampak terhadap perubahan kondisi fisik pemanfaatan 

tanah di wilayah sekitar area pembangunan. Selain memengaruhi aspek fisik 

lahan, pembangunan sarana dan prasarana infrastruktur juga berdampak pada 

kondisi sosial masyarakat yang terdampak langsung oleh proses pengadaan 

tanah tersebut. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Apakah terjadi perubahan produksi padi sesudah adanya pembangunan 

Jalan Tol Jogja-Solo di Desa Kapungan Kecamatan Polanharjo? 
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2. Bagaimana kondisi ekonomi petani terdampak Jalan Tol Jogja-Solo di 

Desa Kapungan Kecamatan Polanharjo? 

3. Bagaimana dampak lingkungan yang terjadi dengan adanya Jalan Tol 

Jogja-Solo di Desa Kapungan Kecamatan Polanharjo? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui perubahan produksi padi sesudah adanya 

pembangunan Jalan Tol Jogja-Solo di Desa Kapungan Kecamatan 

Polanharjo. 

b. Untuk mengetahui kondisi ekonomi petani terdampak Jalan Tol Jogja-

Solo di Desa Kapungan Kecamatan Polanharjo. 

c. Untuk mengetahui dampak lingkungan yang terjadi dengan adanya 

Jalan Tol Jogja-Solo di Desa Kapungan Kecamatan Polanharjo. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian ilmu pertanahan dan perencanaan 

wilayah, khususnya terkait dampak pembangunan infrastruktur 

transportasi terhadap perubahan penggunaan tanah pertanian dan 

produksi padi. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

referensi dan memperkaya literatur ilmiah mengenai alih fungsi lahan 

serta dinamika sektor pertanian akibat pembangunan jalan tol. 

 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

bagi masyarakat dan pelaku sektor pertanian mengenai dampak 

pembangunan Jalan Tol Jogja–Solo terhadap produksi padi dan 

dampaknya terhadap petani terdampak, serta dapat dimanfaatkan 

sebagai referensi bagi akademisi dan peneliti selanjutnya dalam kajian 

serupa. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak pengadaan tanah Jalan 

Tol Jogja–Solo terhadap petani terdampak di Desa Kapungan, Kecamatan 

Polanharjo, Kabupaten Klaten, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengadaan tanah untuk pembangunan Jalan Tol Jogja–Solo telah 

menyebabkan penurunan luas lahan sawah produktif yang berdampak pada 

menurunnya kapasitas produksi padi di Desa Kapungan. Perbandingan Peta 

Lahan Sawah Dilindungi (LSD) Tahun 2020 dan Tahun 2025 menunjukkan 

bahwa luas lahan sawah irigasi berkurang dari 97,72 ha menjadi 73,94 ha, 

atau mengalami penurunan seluas 23,78 ha. Berkurangnya luas lahan sawah 

tersebut mengakibatkan penurunan kapasitas produksi padi dari 4.690,56 

kuintal menjadi 3.549,12 kuintal, sehingga terjadi penurunan produksi 

sebesar 1.141,44 kuintal. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pembangunan jalan tol telah mengubah penggunaan lahan pertanian 

menjadi kawasan infrastruktur, sehingga mengurangi kemampuan wilayah 

dalam menghasilkan produksi padi. 

2. Kondisi ekonomi petani terdampak pembangunan Jalan Tol Jogja–Solo 

mengalami perubahan yang beragam. Petani yang kehilangan sebagian 

lahan sawah mengalami penurunan pendapatan dari sektor pertanian karena 

berkurangnya luas lahan garapan dan meningkatnya biaya produksi, 

terutama akibat terganggunya jaringan irigasi yang menyebabkan sebagian 

petani harus mengeluarkan biaya tambahan untuk membeli air. Namun 

demikian, pemberian ganti kerugian memberikan dampak ekonomi yang 

berbeda pada setiap petani, bergantung pada cara pemanfaatan dana yang 

diterima. Sebagian petani memanfaatkan dana tersebut secara produktif 

melalui pembelian lahan sawah pengganti, investasi usaha, maupun 

penambahan aset yang dapat menghasilkan pendapatan. Sebagian lainnya 

memanfaatkan dana secara konsumtif untuk memenuhi kebutuhan hidup 
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sehari-hari, membantu anggota keluarga, serta membiayai ibadah umroh. 

Selain itu, pembangunan jalan tol tidak menyebabkan perubahan yang 

signifikan terhadap mata pencaharian utama informan karena sebagian 

besar petani tetap mempertahankan aktivitas bertani meskipun luas lahan 

yang dikelola mengalami penurunan. 

3. Pembangunan Jalan Tol Jogja–Solo juga menimbulkan dampak terhadap 

lingkungan pertanian serta sarana dan prasarana pertanian di Desa 

Kapungan. Dampak terhadap lingkungan pertanian ditunjukkan oleh 

terganggunya jaringan irigasi yang menyebabkan distribusi air menuju 

lahan sawah menjadi kurang optimal, meningkatnya biaya produksi akibat 

kebutuhan pembelian air irigasi, serta munculnya gangguan hama dan 

penyakit tanaman yang berkontribusi terhadap penurunan hasil panen di 

beberapa lokasi. Sementara itu, dampak terhadap sarana dan prasarana 

pertanian terlihat dari berubahnya akses menuju lahan pertanian akibat 

terputusnya jalan yang sebelumnya digunakan petani. Jalan alternatif yang 

dibangun dinilai belum sepenuhnya sesuai dengan kondisi yang dijanjikan 

karena memiliki lebar yang lebih sempit, kualitas konstruksi yang relatif 

mudah rusak, serta menyebabkan waktu tempuh dan biaya operasional 

petani menjadi lebih besar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa dampak 

pembangunan jalan tol tidak hanya berupa berkurangnya luas lahan 

pertanian, tetapi juga memengaruhi kelancaran aktivitas usaha tani dan 

keberlanjutan sistem pertanian di Desa Kapungan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah daerah bersama instansi yang berwenang perlu melakukan 

pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap kondisi pertanian di 

wilayah terdampak pembangunan Jalan Tol Jogja–Solo. Upaya perbaikan 

dan pemeliharaan jaringan irigasi perlu diprioritaskan agar kebutuhan air 

bagi lahan pertanian dapat terpenuhi secara optimal. Selain itu, diperlukan 
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program pendampingan ekonomi bagi petani terdampak agar dana ganti 

kerugian dapat dimanfaatkan secara produktif dan berkelanjutan. 

2. Pihak pengelola jalan tol diharapkan dapat meningkatkan perhatian 

terhadap dampak lingkungan yang masih dirasakan masyarakat, khususnya 

terkait akses menuju lahan pertanian, pengendalian drainase, serta 

penanganan gangguan lingkungan yang memengaruhi kegiatan pertanian. 

Penyediaan akses jalan usaha tani yang memadai perlu dilakukan guna 

mempermudah mobilitas petani dalam mengelola lahan pertaniannya. 

3. Petani terdampak diharapkan dapat memanfaatkan dana ganti kerugian 

secara lebih produktif melalui investasi pada sektor yang mampu 

memberikan pendapatan berkelanjutan, baik di bidang pertanian maupun 

nonpertanian. Selain itu, strategi menambah usaha dan peningkatan 

keterampilan ekonomi perlu dilakukan untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap satu sumber pendapatan serta meningkatkan ketahanan ekonomi 

rumah tangga. 

4. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan wilayah penelitian yang 

hanya difokuskan pada petani terdampak di Desa Kapungan, sehingga hasil 

penelitian belum dapat menggambarkan kondisi seluruh wilayah yang 

terdampak pembangunan Jalan Tol Jogja–Solo. Selain itu, analisis produksi 

padi dalam penelitian ini masih dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti 

perbedaan musim tanam dan kondisi iklim, yang dapat memengaruhi hasil 

panen petani. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melakukan kajian pada wilayah yang lebih luas, melibatkan jumlah 

responden yang lebih banyak, serta mempertimbangkan variabel lain seperti 

kondisi iklim, pola tanam, penggunaan sarana produksi pertanian, dan 

perubahan kesejahteraan petani dalam jangka panjang. Dengan demikian, 

hasil penelitian yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai dampak pembangunan infrastruktur terhadap 

sektor pertanian dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat. 
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